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ABSTRAK

	 Kabupaten Kediri terutama di Kecamatan Pare terdapat Kampung Inggris yang 
memiliki jumlah pendatang yang meningkat di setiap tahunnya, namun hal tersebut tidak 
didukung dengan infrastruktur transportasi yang baik, terutama transportasi umum. Termi-
nal Bus Pare yang merupakan Terminal Bus tipe C ini memiliki kondisi yang membuat calon 
penumpang tidak nyaman saat berada di dalamnya, kondisi di dalamnya dan kurangnya 
fasilitas pendukung bagi pengunjung dan calon penumpang sehingga memerlukan peran-
cangan ulang agar dapat terwujud kenyamanan dan keamanan di dalamnya. Perancangan 
ulang terminal sebagai transit hub ini dimaksudkan untuk menyediakan berbagai fungsi 
dalam satu tempat, memudahkan penumpang khususnya yang membutuhkan pergantian 
kendaraan untuk menuju tempat tujuan, memberikan fasilitas penunjang yang dibutuhkan 
penumpang saat transit. Perancangan ulang terminal ini juga bertujuan untuk menciptakan 
karakter pada bangunan agar menjadi daya tarik bagi masyarakat serta memperbaiki pena-
taan ruang dan sirkulasi di dalamnya. Maka dari itu dipilih pendekatan desain ekologi yang 
bertujuan untuk menghasilkan desain yang mempertimbangkan aspek lingkungan (yang 
meliputi: penanganan dampak polusi udara yang dihasilkan dari kendaraan, pemanfaatan 
alam sebagai energi alternatif pada bangunan), aspek kenyamanan dan keselamatan yang 
meliputi penataan ruang dan sirkulasi pada terminal.

Kata kunci: terminal bus, transportasi, kampung inggris, arsitektur ekologi
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ABSTRACT

	 Kediri Regency, especially in Pare District, there is an Kampung Inggris which has 
an increasing number of migrants every year, but this is not supported by good transporta-
tion infrastructure, especially public transportation. Pare Bus Terminal which is a type C Bus 
Terminal has conditions that make prospective passengers uncomfortable while in it, the 
conditions inside and the lack of supporting facilities for visitors and prospective passen-
gers require redesigning so that comfort and safety can be realized in it. The redesign of the 
terminal as a transit hub is intended to provide various functions in one place, make it easi-
er for passengers, especially those who need a change of vehicle to go to their destination, 
provide the supporting facilities needed by passengers during transit. The redesign of this 
terminal also aims to create character in the building so that it becomes an attraction for 
the community and improves spatial planning and circulation within it. Therefore, an eco-
logical design approach was chosen which aims to produce a design that takes into account 
environmental aspects (which include: handling the impact of air pollution resulting from 
vehicles, using nature as an alternative energy in buildings), comfort and safety aspects 
which include spatial planning and circulation at the terminal.

Keywords: bus station, transportation, kampung inggris, ecology architecture
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PENDAHULUAN

STUDI AWAL

Pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi oleh banyak hal, 
salah satunya adalah infrastruktur. Infrastruktur memiliki kon-
tribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, 
peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan manusia. Infra-
struktur yang cukup penting berkaitan dengan pertumbuhan 
ekonomi adalah transportasi[1]. Transportasi berperan dalam 
pemerataan pertumbuhan ekonomi di suatu daerah, sema-
kin baik fasilitas transportasi di suatu daerah maka kegiatan 
ekonomi juga berkembang.

Fasilitas transportasi umum disediakan oleh pemerintah un-
tuk masyarakat dalam melakukan aktivitasnya. Namun keter-
sediaannya yang tidak sebanding dengan jumlah penduduk 
mengakibatkan meningkatnya penggunaan kendaraan prib-
adi yang dapat menimbulkan masalah seperti kemacetan, 
pemborosan bahan bakar, dan polusi udara[2]. Solusi terbaik 
untuk mengurangi masalah tersebut adalah mengembangkan 
fasilitas transportasi umum.

Kabupaten Kediri merupakan salah satu kabupaten di Jawa 
Timur. Tepatnya di Kecamatan Pare terdapat wilayah yang di-
juluki Kampung Inggris yang memiliki pertumbuhan ekonomi 
yang sangat pesat[3]. Kampung Inggris ini merupakan tem-
pat berkumpulnya lembaga pendidikan bahasa Inggris. Jum-
lah lembaga kursus bahasa Inggris selalu bertambah setiap 
tahunnya, menurut data Desa Tulungrejo pada tahun 2017 
sudah ada lebih dari 160 lembaga kursus bahasa Inggris yang 
mendaftarkan lembaganya ke pihak desa. Lebih dari itu seki-
tar ada 200 lebih lembaga yang ada di Kampung Inggris ini se-
cara keseluruhan[4]. Menurut salah seorang pengurus forum 
kampung Inggris, ada sekitar 3000 pelajar yang datang setiap 
bulannya[5]. 
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Gambar 1.1 Data Jumlah Lembaga Kursus di Pare tahun 2000 s/d 
2015. 

(Sumber:  Kominfo Kab. Kediri 2015)

Gambar 1.2 Berita Terminal Pare Kediri
(Sumber: https://radarkediri.id/2020/11/22/napas-terengah-angku-

tan-umum/)

Gambar 1.3 Ulasan Google Maps Terminal Pare Kediri
(Sumber: Ulasan Google Maps)

Kedatangan pendatang di kecamatan Pare tentunya harus 
didukung dengan infrastuktur transportasi yang baik pula, 
terutama transportasi umum. Di kecamatan Pare sendiri ter-
dapat terminal bus tipe C yang menghubungkan Kediri, Jom-
bang dan Malang. Tetapi, terbatasnya jumlah moda transpor-
tasi yang ada membuat calon penumpang harus menunggu 
lebih lama di terminal untuk medapatkan angkutan kenda-
raan menuju tempat tujuan[6]. Namun kondisi yang sepi dan 
kurang terawat membuat penumpang tidak nyaman. Fasilitas 
mushola yang jauh, hanya ada 1 kios makanan yang tersedia, 
dan toilet yang kurang terawat.
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Dari kondisi tersebut diperlukan perancangan ulang terminal 
serta menambahan fungsi di dalamnya dan menjadikannya 
sebagai Transit hub.

Transit hub:

Yaitu tempat penumpang ataupun kargo 
berganti moda kendaraan, dan fasilitas pen-
dukung lainnya seperti ruang tunggu, hotel, 
restoran, pusat oleh-oleh, dan mushola.

Perancangan ulang terminal sebagai transit hub ini dimaksud-
kan untuk menyediakan berbagai fungsi dalam satu tempat, 
memudahkan penumpang khususnya yang membutuhkan 
pergantian kendaraan untuk menuju tempat tujuan, mem-
berikan fasilitas penunjang yang dibutuhkan penumpang saat 
transit. 

Perancangan ulang terminal ini juga bertujuan untuk mencip-
takan karakter pada bangunan agar menjadi daya tarik bagi 
masyarakat serta memperbaiki penataan ruang dan sirkulasi 
di dalamnya. Maka dari itu dipilih pendekatan desain ekologi 
yang bertujuan untuk menghasilkan desain yang memper-
timbangkan aspek lingkungan (yang meliputi: penanganan 
dampak polusi udara yang dihasilkan dari kendaraan, peman-
faatan alam sebagai energi alternatif pada bangunan), aspek 
kenyamanan dan keselamatan yang meliputi penataan ruang 
dan sirkulasi pada terminal).

Maka tema ekologi dirasa cocok digunakan sebagai pendekat-
an dalam perancangan transit hub. Sesuai yang sudah dijelas-
kan dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 60

yang artinya “…dan (ingatlah) ketika Musa memohon air un-
tuk kaumnya, lalu Kami berfirman: “Pukullah batu itu dengan 
tongkatmu,” lalu memancarlah daripadanya dua belas mata 
air. sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat min-
umnya (masing-masing). Makan dan minumlah rezeki (yang 
diberikan) Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di muka 
bumi dengan berbuat kerusakan….”. Dari ayat  tersebut dapat 
diketahui bahwa Allah memberikan rezeki kepada manusia 
yang sudah disediakan-Nya di bumi ini. Manusia hanya ber-
tugas mencari tahu bagaimana cara memanfaatkan apa yang 
ada di muka bumi ini untuk memenuhi keperluan mereka 
dengan catatan bahwa manusia tidak merusaknya, hanya me-
manfaatkan dengan memeliharanya.

Dalam perancangan terminal dengan menggunakan pendeka-
tan ekologi ini merupakan upaya manusia memanfaatkan 
alam untuk dapat memenuhi, dan membantu manusia dalam 
urusannya di dunia. Serta sebagai cara manusia dalam mem-
persiapkan masa depan agar menjadi lebih baik.



4

TUJUAN & KRITERIAN DESAIN

Permasalahan-permasalahan yang ada pada terminal Pare 
meliputi:
•	 Kondisi Terminal yang sepi dan kurang terawat
•	 Kurangnya fasilitas penunjang seperti mushola, ruangan 

khusus perokok, ruang menyusui, dll
•	 Kurangnya penerangan di malam hari
•	 Tempat tunggu yang terpapar asap kendaraan
•	 Sistem informasi yang kurang baik

TUUAN DESAIN

•	 Menghasilkan rancangan ulang terminal Pare Kediri 
yang berfungsi sebagai transit hub sehingga memu-
dahkan pengguna dalam berganti moda transportasi

•	 Menerapkan pendekatan ekologi dan integrasi keisla-
man pada perancangan transit hub Pare KedirI

KRITERIA DESAIN

BERFUNGSI OPTIMALBERFUNGSI OPTIMAL

MEMUDAHKANMEMUDAHKAN

RAMAH LINGKUNGANRAMAH LINGKUNGAN

STRUKTUR KUATSTRUKTUR KUAT

Bangunan menyediakan fasilitas-fasilitas yang menunjang 
aktivitas pengguna (ruang tunggu, tempat parkir, kios, pa-
pan informasi, dll)

Kemudahan sirkulasi dan penunjuk informasi bagi pen-
gunjung, pegawai, supir kendaraan umum, dan pedagang

Meminimalisir dampak polusi udara yang diakibatkan 
dari asap kendaraan terhadap bangunan dan lingkungan 
sekitar

Memiliki kekuatan struktur dengan perhitungan yang ak-
urat agar bangunan dapat bertahan dalam jangka panjang

Bangunan dilengkapi dengan cafe dan penginapan bagi 
pengunjung

Kemudahan aksesibilitas dan informasi bagi pengunjung 
yang membutuhkan pergantian kendaraan

Memanfaatkan cahaya matahari sebagai sumber energi 
alternatif pada bangunan

Gambar 1.4 Foto Terminal Pare Kediri. 
(Sumber:  Penulis, 2021)
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RUANG LINGKUP DESAIN

OBJEK

Terminal Pare Kediri
Jl. Hoscokroaminoto No. No.72 A, Mulyoasri, Tulungrejo, 
Kec. Pare, Kediri, Jawa Timur

FUNGSI
Sebagai Terminal Bus tipe C yang menurut Keputusan Menteri 
Perhubungan Nomor 31 Tahun 1995 tentang terminal trans-
portasi jalan pasal 2 ayat (4) bahwa Terminal penumpang 
tipe C berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan 
pedesaan. Namun pada kondisi sebenarnya Terminal Pare ini 
juga melayani transportasi bus yang menghubungkan 3 kota 
yaitu Kediri, Jombang, dan Malang.  

PENGGUNA

•	 Penumpang
•	 Awak kendaraan umum
•	 Karyawan terminal
•	 Pedagang

PENDEKATAN

Pendekatan yang digunakan pada perancangan ini yakni ar-
sitektur Ekologis yang merupakan desain arsitektur yang 
mempertimbangkan keberlangsungan ekosistem di alam. 
rancangan diharapkan dapat melindungi alam dan ekosistem 
di dalamnya dari kerusakan yang lebih parah dan juga dapat 
menciptakan kenyamanan bagi penghuninya. Dalam arsi-
tektur ekologis juga memperhatikan pengelolaan tanah, air, 
dan udara untuk keberlangsungan ekosistem di lingkungan. 
Oleh karena itu pendekatan ekologis digunakan untuk dapat 
memberi kontribusi dalam melindungi alam dan segala sum-
ber daya yang ada di dalamnya untuk dapat mengurangi efek 
buruk pada ekosistem.

EKOLOGI

INGTEGRASI KEISLAMAN

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk ka-
umnya, lalu Kami berfirman: “Pukullah batu itu dengan tong-
katmu”. Lalu memancarlah daripadanya dua belas mata air. 
Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat minumnya 
(masing-masing). Makan dan minumlah rezeki (yang diber-
ikan) Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi 
dengan berbuat kerusakan.” (Al-Baqarah ayat 60)

Ayat tersebut mengingatkan kita bahwa Allah telah menye-
diakan apa saja yang dibutuhkan oleh manusia di bumi ini, 
manusia dengan akalnya bertugas untuk mencari tahu dan 
memanfaatkan sebaik-baiknya tanpa merusaknya sedikit-
pun. Yaitu salah satunya dengan cara mengembangkan te-
knologi yang dapat mempermudah manusia dalam meman-
faatkan sumberdaya alam yang ada untuk melangsungkan 
kehidupannya. Ayat tersebut melatarbelakangi pemilihan 
pendekatan yang akan diterapkan pada perancangan ulang 
Terminal Pare sebagai transit hub, yang bertujuan untuk 
mempermudah urusan manusia di dunia dalam memenuhi 
kebutuhannya. Penerapan teknologi juga bertujuan untuk 
menghemat energi dengan memanfaatkan sumberdaya yang 
ada secara optimal dan efisien, serta untuk mengantisipasi 
kebutuhan di masa depan 
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Transit Hub Pare Kediri ini merupakan pengembangan dari 
terminal bus sebagai tempat yang menghubungkan antara 
angkutan perkotaan dan angkutan pedesaan yang ada di ke-
camatan Pare dengan daerah di sekitarnya. Selain itu Transit 
Hub Pare Kediri ini juga menyediakan fasilitas penunjang bagi 
penggunanya yaitu retail & foodcourt, minimarket , mush-
ola, dan hotel kapsul. Bangunan inti Transit Hub Pare Kediri 
ini sendiri harus menyediakan beberapa fasilitas yang sesuai 
dengan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 31 Tahun 
1995 tentang terminal dan transportasi jalan bahwa terminal 
bus tipe C minimal harus menyediakan fasilitas sebagai beri-
kut:
Fasilitas Utama
•	 Jalur keberangkatan kendaraan umum
•	 Jalur kedatangan kendaraan umum
•	 Bangunan terminal
•	 Jalur kedatangan & dan tempat tunggu penumpang/

pengantar
•	 Rambu-rambu dan papan informasi, yang sekurang-ku-

rangnya memuat petunjuk jurusan. tarif, dan jadwal 
perjalanan

Fasilitas Penunjang
•	 Kamar kecil/toilet
•	 Mushola
•	 Kios/kantin
•	 Ruang pengobatan
•	 Ruang informasi & pengaduan
•	 Telepon umum
•	 Tempat penitipan barang
•	 Taman

DATA
Data Referensi Objek

Data Referensi Objek

Gambar 2.1 Ukuran bus biasa
(Sumber: Data Arsitek)

•	 Standar Ukuran Bus

•	 Standar Belokan Jalur Bus

Gambar 2.2 Belokan jalur bus
(Sumber: Data Arsitek)

•	 Hotel/Penginapan
Penginapan merupakan salah satu bentuk akomodasi bagi 
orang yang melakukan kegiatan yang dilakukan bukan pada 
tempat tinggal sehari-hari atau berada di luar kota untuk 
kepentingan sesuatu seperti berwisata, bisnis, pertemuan 
dan lain sebagainya.

Gambar 2.3 Hotel
(Sumber: Data Arsitek)

•	 Hotel/Penginapan
Kamar mandi adalah suatu ruangan di mana seseorang dapat 
mandi untuk membersihkan tubuhnya. Kadang-kadang kamar 
mandi juga dilengkapi dengan wastafel (tempat cuci tangan) 
dan juga kakus. 

Gambar 2.4 Kamar Mandi
(Sumber: Data Arsitek)

•	 Cafe
Istilah cafe berasal dari bahasa Perancis yang secara harfiah 
artinya (minuman) kopi, namun digunakan sebagai nama 
tempat dimana orang-orang berkumpul atau sekedar bersan-
tai untuk melepas lelah sehabis beraktivitas sambil minum 
kopi.

Gambar 2.5 Area operasional tamu
(Sumber: Data Arsitek)
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•	 Mushola
Mushola (bahasa Arab: ىلصم) adalah ruangan, tempat atau 
rumah kecil menyerupai masjid yang digunakan sebagai tem-
pat sholat dan mengaji bagi umat Islam. Berbeda dengan 
masjid dari segi fungsi karena tidak bisa dipakai untuk sho-
lat berjamaah skala besar seperti halnya untuk sholat jumat, 
pada umumnya mushola dipakai untuk sholat berjamaah 
dengan skala kecil, kurang lebih 10-15 orang, tergantung 
muatan kapasitas mushola tersebut. Biasanya mushola tidak 
dilengkapi mimbar.

Gambar 2.7 Standar Masjid
(Sumber: Data Arsitek)

•	 Fotovoltaik
Fotovoltaik (biasanya disebut juga sel surya) adalah piranti 
semikonduktor yang dapat merubah cahaya secara langsung 
menjadi menjadi arus listrik searah (DC) dengan menggu-
nakan kristal silicon (Si) yang tipis. Komponen utama sistem 
surya fotovoltaik adalah modul yang merupakan unit rakitan 
beberapa sel surya fotovoltaik. Teknologi ini cukup canggih 
dan keuntungannya adalah harganya murah, bersih, mudah 
dipasang dan dioperasikan dan mudah dirawat.

Gambar 2.8 Cara Kerja Fotovoltaik
(Sumber Jurnal Prosedur Perancangan Sistem Pembangkit Listrik Tenaga 

Surya Untuk Perumahan/Solar Home Sistem)

Gambar 2.9 Sistem PLTS
(Sumber Jurnal Prosedur Perancangan Sistem Pembangkit Listrik Tenaga 

Surya Untuk Perumahan/Solar Home Sistem)

1.	 Perawatannya mudah dan sederhana.
2.	 Tidak terdapat peralatan yang bergerak, sehingga tidak 

perlu penggantian suku cadang dan penyetelan pada 
pelumasan.

3.	 Peralatan bekerja tanpa suara dan tidak berdampak 
negatif terhadap lingkungan. 

4.	 Dapat bekerja secara otomatis [7]
•	 Rain Water Harvesting System

Contoh sistem RWH yang terhubung dengan toilet. Gambar 
diatas memberikan ilustrasi air hujan yang turun dan dialirkan 
dari catchment melalui sistem pengumpulan menuju tangki 
penampungan bawah tanah yang terlebih dulu dilewatkan ke 
filter untuk mengeliminasi kotoran-kotoran yang ikut men-
galir bersama air hujan. Air hujan kemudian secara on-de-
mand dipompa oleh submersible pump melalui suction filter 
terapung menuju tangki atas. Pompa dikontrol melalui panel 
(5) yang menerima input dari switch terapung (5a) di tangki 
untuk mendeteksi adanya permintaan air dan switch tera-
pung (5b) di tangki bawah tanah untuk memberikan sinyal jika 
tangki air hujan bawah tanah sedang kosong atau kekurangan 
Air bersih dari sumber utama (bukan air hujan) dialirkan ke 
dalam tangki atas melalui katup solenoid yang diaktifkan oleh 
switch terapung ketiga. Katup ini terbuka apabila tangki atas 
sedang membutuhkan air sedangkan tangki air hujan bawah 
tanah sedang kosong atau kekurangan. Kemudian air dari tan-
gki atas dialirkan secara gravitasi menuju toilet. [8]

Gambar 2.10 Sistem RWH dengan bantuan gravitasi 
( Sumber: TEKNOFISIKA, Vol.3 No. 2 Edisi Mei 2014, ISSN 2089-7154)

Gambar 2.6 Tempat Makan Pengunjung
(Sumber: Data Arsitek)

Ada 5 keuntungan pembangkit dengan surya fotovoltaik:
1.	 Energi yang digunakan adalah energi yang tersedia 

secara cuma-cuma.
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Referensi Pendekatan

Pengertian Ekologi:
Ekologi didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang hubungan timbal balik antara 
makhluk hidup dengan lingkungan di sekitarnya. 

EKOLOGI

Arsitektur ekologis mencerminkan adanya perhatian terhadap lingkungan alam 
dan sumber alam yang terbatas. Secara umum, arsitektur ekologis dapat diartikan 
sebagai penciptaan lingkungan yang lebih sedikit mengkonsumsi dan lebih banyak 
menghasilkan kekayaan alam. [9]

Unsur-unsur arsitektur ekologi menurut Heinz
Frick dan Suskiyatno(1998) adalah :
•	 Udara, merupakan salah satu yang sangat dibutuhkan untuk keberlangsungan hidup, 

karena memiliki hubungan erat dengan pernapasan yang didalamnya terkandung oksigen 
dan dibutuhkan makhluk hidup.

•	 Air, merupakan salah satu elemen pembentuk bumi, dengan adanya air sangat dibutuh-
kan untuk keberlangsungan hidup.

•	 Tanah/bumi, sangat vital untuk keberlangsungan hidup. Selain untuk berpijak, tanah juga 
berfungsi sebagai sumber kehidupan dengan cara bercocok tanam.

•	 Api, Merupakan energi yang digunakan untuk membakar. 
Semua kegiatan manusia sangat bergantung pada elemen tersebut.

Prinsip-prinsip arsitektur ekologis menurut Frick (2007), yaitu:

Merespon Iklim Setempat

Meminimalkan Penggunaan Energi

Memanfaatkan Material Lokal

Menyediakan Sumber Energi, Air, dan Pembuangan Limbah

Penggunaan Teknologi Tepat Guna yang Manusiawi

•	 Penggunaan atap miring dan tritisan lebih dari 1m
•	 Memaksimalkan bukaan pada sisi timur, memanfaatkan cahaya 

matahari pagi untuk menerangi bangunan
•	 Penggunaan sun shading pada sisi barat fasad bangunan, untuk 

menghindari terik matahari masuk ke dalam bangunan, menjaga 
suhu ruangan agar tidak terlalu panas dan meminimalkan penggu-
naan pendingin ruangan

•	 Pergola pada jalur sirkulasi, untuk mengantisipasi hujan 
•	 Memaksimalkan ruang terbuka untuk menyerap air hujan dan pen-

gendalian banjir
•	 Menyediakan penampungan air hujan untuk diolah dan dimanfaat-

kan kembali untuk kebutuhan air pada bangunan
•	 Memanfaatkan panel surya sebagai teknologi pemanfaatan cahaya 

matahari menjadi sumber energi pada bangunan
•	 Memanfaatkan material lokal yakni kayu dan batu bata dikolab-

orasikan dengan material modern seperti beton, baja, dan kaca 
sehingga menghasilkan tampilan bangunan yang unik dan berbeda 
dengan bangunan lain dan struktur yang kuat untuk bertahan di 
masa depan. 

Penerapan Pendekatan Ekologi pada Rancangan

Referensi Keislaman Desain

“… dan barangsiapa (yang bersedia) 
membantu keperluan saudaranya, maka 
Allah (akan senantiasa) membantu 
keperluannya.” (Hadits Riwayat Bukhari, 
Shahîh al-Bukhâriy, juz III, hal. 168, had-
its no. 2442 dan Muslim, Shahîh Mus-
lim, juz VIII, hal. 18, hadits no. 6743 dari 
Abdullah bin Umar r.a)

BERMANFAAT

Seluruh bagian tapak dapat dimanfaat-
kan sebagai fasilitas penunjang terminal 
dengan fungsi transit hub, antara lain 
tempat makan, tempat tinggal sementara. 
Dan juga pengadaan petunjuk yang jelas, 
kemudahan aksesibilitas, dan lingkungan 
yang nyaman untuk dimanfaatkan para 
pengunjung, awak kendaraan umum, dan 
karyawan terminal dengan baik

TIDAK MERUSAK 
ALAM

QS. Al-A’raf Ayat 56, artinya: “Dan jan-
ganlah kamu berbuat kerusakan di bumi 
setelah (diciptakan) dengan baik. Berdo-
alah kepada-Nya dengan rasa takut dan 
penuh harap. Sesungguhnya rahmat 
Allah sangat dekat kepada orang yang 
berbuat kebaikan.”

Meminimalisir konsumsi energi buatan 
dengan memanfaatkan sumber daya 
alam di sekitar tapak yakni cahaya ma-
tahari sebagai sumber energi alternatif, 
penampungan air hujan yang akan di-
olah dan dimanfaatkan kembali untuk 
kebutuhan sarana prasarana
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Manukau Bus Station, Auckland
Didesain oleh Becker, and Cox Architects. Selesain dibangun 
pada 2017

Bentuk atap yang miring sesuai untuk merespon 
iklim pada tapak rancangan

Bentuk miring dan bertumpuk menghasilkan 
celah yang bisa memasukkan cahaya ke dalam 
bangunan, sehingga pada siang hari bangunan 
tidak menghabiskan banyak energi listrik untuk 
menerangi bangunan.

Fitur-fitur yang dimiliki Terminal ini:
•	 Bangunan berkualitas tinggi dengan tampilan dan nuansa arsitektur yang menggabungkan sejarah lokal dan budaya.
•	 Limpasan air hujan dari area bus dan area manuver bus akan ditampung melalui taman hujan yang terletak di dalam 

area stasiun, sebelum dibuang ke lahan basah di Hayman Park.
•	 Bidang atap dirancang untuk memberikan cahaya alami dalam jumlah maksimum.

Gambar 2.11 Manukau Bus Station, Auckland
(Sumber: https://www.greaterauckland.org.nz/2015/11/03/manukau-bus-interchange/)

Studi Preseden
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Terminal Intermoda Joyoboyo, Surabaya, Indonesia
Revitalisasi dilakukan pada awal 2018 hingga akhir 2019.

Terminal di desain ramah lingkungan, terutama 
dalam penggunaan energi dan pemanfaatan air 
limbah. Air limbah kamar mandi dan wastafel 
digunakan kembali untuk menyiram toilet.

Memiliki konsep terbuka sehingga memungkinkan 
cahaya matahari masuk.

Lampu penerangan di luar gedung, semuanya 
menggunakan solar panel sebagai sumber listriknya.

Gambar 2.12 Terminal Intermoda Joyoboyo, Surabaya
(Sumber: https://www.mongabay.co.id/2020/03/13/green-terminal-inter-

moda-pertama-di-indonesia-ada-di-surabaya/)
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SKEMA PROSES DESAIN

LOKASI: PARE-KEDIRI
Pare memiliki Kampung Inggris yang merupakan pusat 
Pendidikan Bahasa Inggris
Banyak pendatang dari seluruh Indonesia menuju Pare 
untuk belajar
Para pendatang datang menggunakan berbagai macam 
alat transportasi
Fasilitas transportasi umum di Pare sangat minim

LATAR BELAKANG PEMILIHAN OBJEK TERMINAL BUS
•	 Pengalaman pribadi yang sering meng-

gunakan bus untuk menuju keluar kota, 
tetapi hampir tidak pernah melalui 
terminal

•	 Muncul rasa penasaran apakah termi-
nal bus masih digunakan sebagaimana 
mestinya

•	 Bertanya pada teman yang sering meng-
gunakan bus

•	 Datang ke lokasi
•	 Membaca ulasan di google map

MENEMUKAN FAKTA
•	 Terminal bus masih digunakan
•	 Keadaan terminal yang sepi dan gelap (di 

malam hari)
•	 Minim fasilitas (terdapat musholla tetapi 

letaknya tersembunyi sehingga Sebagian 
besar pengunjung tidak tahu jika ada 
musholla)

•	 Masyarakat lebih memilih untuk menung-
gu bus di pinggir jalanANALISIS

•	 Menemukan kelemahan dan potensi 
dari objek 

•	 Muncul ide pendekatan untuk diter-
apkan dalam perancangan ulang

INTEGRASI 
KEISLAMAN

Mendapat ma-
sukan dari dosen 

pembimbing, 
untuk menambah 

fungsi terminal 
menjadi TRANSIT 

HUB

++

DIPILIH PENDEKATAN
EKOLOGI

•	 Mencari literatur 
tentang pendekatan 
arsitektur eco-futuris-
tic di internet (jurnal, 
buku, artikel)

•	 Mencari ide desain 
dari internet (youtube, 
pinterest, Instagram

KONSEP
HASIL 
DESAIN
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ANALISIS PERANCANGAN

ANALISIS
KAWASAN

ANALISIS
PENGGUNA

ANALISIS
FUNGSI

ANALISIS
RUANG

ANALISIS
TAPAK

KONSEP

•	 Regulasi
•	 Infrastruktur
•	 Jaringan Akses Jalan
•	 Aktivitas Manusia
•	 Daya Tarik Kawasan

•	 Permasalahan, 
potensi

•	 Sasaran Objek
•	 Pembagian Zona
•	 Gagasan Rancangan

ANALISIS
BENTUK

ANALISIS
STRUKTUR

ANALISIS
UTILITAS

•	 Fungsi Primer, 
Sekunder, Penunjang

•	 Aktivitas Pengguna
•	 Kebutuhan Ruang
•	 Blokplan

ISU
Terminal Bus Pare yang merupakan satu-satunya fasilitas transportasi umum di Kecamatan Pare namun kondisinya sangat sepi dan tidak terawat, sehingga proses menaikkan dan 
menurunkan penumpang sering dilakukan di luar area terminal.

PENDEKATAN EKOLOGI
merespon iklim setempat

meminimalkan penggunaan energi

memanfaatkan material lokal

menyediakan sumber energi, air, 
pembuangan limbah

penggunaan teknologi tepat guna 
yang manusiawi. 

+
INTEGRASI KEISLAMAN

bermanfaat tidak merusak alam

“… dan barangsiapa (yang bersedia) membantu 
keperluan saudaranya, maka Allah (akan senantiasa) 
membantu keperluannya.” (Hadits Riwayat Bukhari, 

Shahîh al-Bukhâriy, juz III, hal. 168, hadits no. 2442 dan 
Muslim, Shahîh Muslim, juz VIII, hal. 18, hadits no. 6743 

dari Abdullah bin Umar r.a)

QS. Al-A’raf Ayat 56, artinya: “Dan janganlah kamu ber-
buat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik. 

Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh 
harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada 

orang yang berbuat kebaikan.”

•	 Transformasi 
bentuk

•	 Bukaan
•	 Sirkulasi dalam 

bangunan

•	 Material Struktur 
bangunan (atap, 
rangka atap, 
rangka bangu-
nan. pondasi)

•	 Kelistrikan
•	 Air bersih
•	 Air kotor
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ANALISIS KAWASAN

INFRASTRUKTUR

Kecamatan Pare memiliki infrastruktur yang lengkap karena 
telah ditetapkan pada peraturan RTRW Kabupaten Kediri 
dalam pasal 8 ayat 1, bahwa Kecamatan Pare merupakan 
Pusat Kegiatan Lokal (PKL) bersama dengan Kecamatan 
Ngasem. Infrastuktur yang ada antara lain: SD higga SMA, 
terdapat beberapa sekolah tinggi swasta, RSUD maupun 
RS Swasta, Polres, Samsat, berbagai kantor bank, stadion, 
masjid agung, taman kota, pasar, terminal, dll.

Memiliki akses dari Jl. Hos Cokroaminoto, dengan lebar jalan ±10m, jalan ini merupakan 
jalan provinsi yang menghubungkan Kab. Kediri dengan Kab. Jombang.

Rute lintasan Bus Antarkota
•	 Surabaya - Pare - Blitar
•	 Surabaya - Pare - Kediri
•	 Surabaya - Pare Tulungagung/Trenggalek
•	 Malang - Pare - Kediri

Rute Mobil Penumpang Umum
•	 Pare - Gadungan - Kepung
•	 Pare - Ngoro - Jombang
•	 Pare - Kencong - Kandangan
•	 Pare - Bogo - Papar
•	 Pare - Gurah - Kediri
•	 Pare - Plosoklaten - Wates

Aktivitas pada kawasan didominasi dengan kegiatan jual beli 
dan juga aktivitas industri, karena kawasan sekitar tapak 
terdapat pasar, pertokoan, dan pabrik.

Selain karena infrastruktur yang lengkap Kabupaten Kediri 
juga mempunyai daya tarik yang juga menjadi potensi yakni 
Kampung Inggris. Kampung Inggris yang terdapat ratusan 
lembaga kursus tersebut mendatangkan banyak pelajar 
setiap tahunnya.

JARINGAN AKSES JALANAKTIVITAS MANUSIA

DAYA TARIK KAWASAN

Selain karena infrastruktur yang lengkap Kabupaten Kediri 
juga mempunyai daya tarik yang juga menjadi potensi yakni 
Kampung Inggris. Kampung Inggris yang terdapat ratusan 
lembaga kursus tersebut mendatangkan banyak pelajar 
setiap tahunnya.

IKLIM KAWASAN

REGULASI

Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Kediri No 14 Tahun 
2011 Tentang Rencanan Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Kediri 2010-2030 Pasal 8 ayat (1), bahwah Kecamatan kediri 
sebagai PKL. PKL (Pusat Kegiatan Lokal) adalah kawasan 
perkotaan yang berfungsi untuk melayani kegiatan skala 
kabupaten atau beberapa kecamatan.
•	 KDB: maks 60%
•	 KLB: 1,8
•	 KDH: min 30%

Gambar 4.1 Jaringan Akses Jalan
(Sumber: Google Earth, modifikasi 

penulis 2022)
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KONSEP BENTUK
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KONSEP STRUKTUR
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KONSEP UTILITAS
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POTONGAN
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PERUBAHAN SETELAH SIDANG
•	 Penambahan Area Bermain Anak pada Lobby

Area bermain anak sangat dibutuhkan pada area tunggu penumpang sebagai sarana hiburan bagi anak-anak yang umumnya cenderung lebih cepat bosan sehingga anak-anak tidak 
mudah rewel. Area bermain didesain secara terbuka sehingga para orang tua dapat mengawasi anaknya sambil duduk menunggu bus.

•	 Pengubahan layout kursi tunggu di area tunggu penumpang

Pengubahan layout kursi menjadi berpola U untuk menghindari pengguna saling membelakangi satu sama lain, pola berbentuk U membuat para pengguna saling berhadap-hadapan 
sehingga terjalin interaksi antar pengguna.
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•	 Penambahan area tunggu awak bus
Ruang Tunggu awak bus diperlukan sebagai tempat menunggu dan beristirahat bagi awak bus saat menunggu penumpang maupun saat sedang menunggu bus yang sedang di 
bengkel. Perlunya ruang khusus untuk awak bus ini sebagai privasi bagi awak bus saat beristirahat.

•	 Penambahan Fasilitas Troli barang
Troli barang dibutuhkan para penunjung yang memiliki banyak barang bawaan untuk membawa barang-barang mereka terutama saat melewati ramp. Titik-titik lokasi penempatan 
troli barang adalah di dekat ramp sehingga para pengunjung lebih mudah saat ingin menggunakan troli maupun saat mengembalikannya.

Area Kedatangan Bus Lt 2, Foodcourt Lt 1, Ramp Lt 2, Ramp
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•	 Tambahan cafe & co-working space untuk pengunjung non hotel kapsul
Diperlukan cafe & co-working space yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh pengunjung bukan hanya pengunjung hotel kapsul
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PERANCANGAN ULANG
TERMINAL BUS PARE-KEDIRI
SEBAGAI TRANSIT-HUB
DENGAN PENDEKATAN
EKOLOGI

di dalamnya, kondisi di dalamnya dan
kurangnya fasilitas pendukung bagi
pengunjung dan calon penumpang sehingga
memerlukan perancangan ulang agar dapat
terwujud kenyamanan dan keamanan di
dalamnya. Perancangan ulang terminal
sebagai transit hub ini dimaksudkan untuk
menyediakan berbagai fungsi dalam satu
tempat, memudahkan penumpang khususnya
yang membutuhkan pergantian kendaraan
untuk menuju tempat tujuan, memberikan
fasilitas penunjang yang dibutuhkan
penumpang saat transit, antara lain: foodcourt,
minimarket, mushola, ruang laktasi, area
bermain anak, toilet, hotel kapsul, dan co-
working space.
  Perancangan ulang terminal ini juga
bertujuan untuk menciptakan karakter pada
bangunan agar menjadi daya tarik bagi

OLeh
Pembimbing

Jenis Karya
Lokasi

Luas Tapak

: Aulia Ariesanti Aribowo
: Tarranita Kusumadewi, M.T
  Arief Rakhman Setiono, M.T
: Terminal
: Jl. Hoscokroaminoto No.72 A,
  Mulyoasri, Tulungrejo, Kec.
  Pare, Kediri, Jawa Timur
: 9.625 m2

     Infrastruktur memiliki kontribusi yang
besar terhadap pertumbuhan ekonomi
suatu wilayah, peningkatan kualitas
hidup, dan kesejahteraan manusia.
Salah satu yang cukup penting yakni
infrastruktur transportasi, namun
ketersediaannya yang kurang
memadai dapat menimbulkan
masalah seperti kemacetan yang
disebabkan meningkatnya
penggunaan kendaraan pribadi,
pemborosan bahan bakar, dan polusi
udara. Kabupaten Kediri terutama di
Kecamatan Pare terdapat Kampung
Inggris yang memiliki jumlah 

pendatang yang meningkat di setiap
tahunnya, namun hal tersebut tidak
didukung  dengan  infrastruktur
transportasi yang baik, terutama
transportasi umum. Terminal Bus Pare
yang merupakan Terminal Bus tipe C ini
memiliki kondisi yang membuat calon
penumpang tidak nyaman saat berada 



masyarakat serta memperbaiki
penataan ruang dan sirkulasi di
dalamnya. Maka dari itu dipilih
pendekatan desain ekologi yang
bertujuan untuk menghasilkan desain
yang mempertimbangkan aspek
lingkungan (yang meliputi: penanganan
dampak polusi udara yang dihasilkan
dari kendaraan, pemanfaatan alam
sebagai energi alternatif pada
bangunan), aspek kenyamanan dan
keselamatan yang meliputi penataan
ruang dan sirkulasi pada terminal.
 Penerapan Arsitektur Ekologis pada
bangunan antara lain: penggunaan atap
miring dan tritisan lebih dari 1m,
memaksimalkan bukaan pada sisi timur,
memanfaatkan cahaya matahari pagi
untuk menerangi bangunan, penggunaan
sun shading pada sisi barat fasad
bangunan, untuk menghindari terik
matahari masuk ke dalam bangunan,
menjaga suhu ruangan agar tidak terlalu
panas dan meminimalkan penggunaan
pendingin ruangan, pergola pada jalur
sirkulasi, untuk mengantisipasi hujan,
memaksimalkan ruang terbuka untuk
menyerap air hujan dan pengendalian
banjir, menyediakan penampungan air
hujan untuk diolah dan dimanfaatkan
kembali untuk kebutuhan air pada
bangunan, memanfaatkan panel surya
sebagai teknologi pemanfaatan cahaya
matahari menjadi sumber energi pada
bangunan, memanfaatkan material lokal
yakni kayu dan batu bata
dikolaborasikan dengan material
modern seperti beton, baja, dan kaca
sehingga menghasilkan tampilan
bangunan yang unik dan berbeda
dengan bangunan lain dan struktur yang
kuat untuk bertahan di masa depan.
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